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Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah bahan ajar berupa
modul cetak berbasis hypercontent yang dapat memfasilitasi belajar mandiri CPNS BPK
RI pada materi kode etik dan disiplin pegawai BPK RI. Model pengembangan pada
penelitian ini mengacu pada model Rowntree. Model ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu
perencanaan, persiapan penulisan, serta penulisan dan penyuntingan dengan melibatkan
ahli materi dan ahli media untuk melakukan review modul cetak berbasis hypercontent
sebelum diujicobakan, serta melibatkan CPNS BPK RI sebagai pengguna. Uji coba
pengguna dilakukan dengan 3 tahap, yaitu; one to one evaluation dilakukan kepada 3
orang peserta diklat dengan tingkat kemampuan yang berbeda, tahap kedua uji coba
small group yang diujicobakan kepada 9 peserta didik dengan kemampuan yang berbeda.
Terakhir uji coba field test yang dilakukan dengan memberikan 15 soal pilihan ganda
kepada peserta diklat sebanyak 22 orang, hasil nilai rata-rata keseluruhan dari field test
sebesar 8.39 yang diartikan mendapatkan kategori baik. Hasil produk pengembangan ini
adalah modul cetak berbasis hypercontent yang dapat dimanfaatkan pada proses belajar
mandiri CPNS BPK RI khususnya materi kode etik dan disiplin pegawai BPK RI.

Abstract

This development research aims to produce a teaching material in the form of a hypercontent that
can facilitate self-study for CPNS BPK RI on material for the code of ethics and discipline of BPK
RI employees. The development model in this study refers to the Rowntree model. This model
consists of three stages, namely planning, writing preparation, as well as writing and editing by
involving material experts and media experts to review -based print modules hypercontent before
being tested, and involving CPNS BPK RI as users. User testing is carried out in 3 stages, namely;
one to one evaluation was carried out on 3 training participants with different levels of ability, the
second stage was a small group trial which was tested on 9 students with different abilities. Finally,
the field test was carried out by giving 15 multiple choice questions to the training participants as
many as 22 people, the overall average value of the field test was 8.39 category good. Based print
module hypercontent that can be used in the self-study process for CPNS BPK RI, especially the
material for the code of ethics and discipline of BPK RI employees.
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PENDAHULUAN

Badan Pemeriksa Keuangan Republik
Indonesia atau biasa disingkat dengan BPK RI
merupakan  satu-satunya lembaga  audit
eksternal yang independen sehingga memiliki
tanggung jawab yang besar untuk ikut serta
mewujudkan terciptanya akuntabilitas dan
transparansi ~ untuk  tercapainya good
governance. Dalam melaksanakan tugasnya,
BPK merupakan lembaga negara yang bebas dan
mandiri. Perwujudan  kebebasan  dan
kemandirian BPK tercantum pada Undang-
Undang BPK RI tentang Kode Etik. Kode etik
tersebut mengatur mengenai sikap, perilaku,
dan perbuatan bagi para anggota dan pemeriksa
BPK.

Guna menunjang keberhasilan penerapan
kode etik dalam menjalankan tugas dan fungsi
BPK, maka Badan Pendidikan dan Pelatihan
Pemeriksaan Keuangan Negara atau disingkat
Badiklat PKN BPK RI menyelenggarakan diklat
prajabatan  “Orientasi  ke-BPK-an”  yang
didalamnya terdapat mata diklat kode etik dan
disiplin pegawai BPK RI. Pelaksanaan mata
diklat kode etik dan disiplin pegawai BPK RI
sudah ditunjang dengan fasilitas yang cukup
memadai. Namun, dinilai masih memiliki
beberapa kekurangan. Hal tersebut diketahui
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
secara tidak struktur pada tanggal 23 Oktober
2021 pukul 10.25 WIB kepada Bapak M Yusuf
Jhon selaku Kepala Teknologi Pembelajaran
Badiklat PKN BPK RI.

Hasil yang diperoleh bahwa dalam proses
pelatihan mata diklat kode etik dan disiplin
pegawai BPK RI mengalami beberapa kendala
diantaranya: (1) Waktu pelaksanaan mata diklat
kode etik dan disiplin pegawai BPK RI cukup
terbatas yaitu hanya terdapat 4JP atau 1 kali
pertemuan dengan menggunakan metode
ceramah, sehingga sebaiknya diperlukan
metode yang lebih baik. (2) Melihat latar
belakang pendidikan dan pengalaman peserta
diklat yang beragam, tetapi tidak adanya fasilitas
untuk  belajar mandiri (self learning)
menyebabkan peserta diklat mengalami lack of
knowledge; dan (3) Bahan ajar yang disajikan
kurang relevan, yaitu disajikan melalui Ms.
Powerpoint (PPT). Sehingga, materi dalam PPT
kurang meng-guide peserta diklat untuk
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mengeksplore lebih jauh mengenai materi kode
etik dan disiplin BPK R, dikarenakan minimnya
referensi yang disajikan.

Teknologi pendidikan adalah studi dan
praktek etis untuk memfasilitasi belajar dan
meningkatkan kinerja dengan menciptakan,
menggunakan, dan mengelola proses sumber
teknologi yang tepat dan sesuai. Berdasarkan
uraian tersebut, maka untuk membantu
menyelesaikan masalah yang ada diperlukan
pengembangan sumber belajar yang bersifat self
directing agar peserta diklat dapat lebih mudah
dalam mempelajari dan memahami materi kode
etik dan disiplin pegawai BPK RI. Modul dipilih
karena merupakan sumber belajar yang dapat
digunakan secara mandiri oleh peserta didik dan
peserta diklat tidak lagi minim informasi dalam
pelaksanaan pembelajaran. Pengembangan
modul hypercontent diharapkan akan membuat
proses pembelajaran menjadi lebih efektif,
menarik, dan tidak monoton. Hal tersebut
dikarenakan dalam modul hypercontent, peserta
diklat akan disediakan fitur link atau QR Code
yang apabila terhubung dengan internet akan
langsung dapat mengakses seperti cloud
computing, youtube, dan lain sejenisnya. Teori-
teori pada pendekatan tersebut penulis uraikan
secara lengkap sebagai berikut.

MODUL HYPERCONTENT

Smaldino menjelaskan bahwa modul
merupakan unit pengajaran yang lengkap dan
dirancang untuk digunakan oleh seorang
peserta didik atau sekelompok kecil siswa tanpa
kehadiran pengajar. Selanjutnya, hypercontent
merupakan salah satu media interaktif yang
merupakan hasil gabungan dari beberapa media.
Secara sederhana hypercontent dapat dipahami
sebagai konsep yang menghubungkan satu
materi dan materi lain dalam satu program
teknologi digital tertentu (Prawiradilaga et al.,
2017). Selanjutnya dijelaskan oleh Simonson et al
(2015) bahwa desain pembelajaran hypercontent
memiliki unit, modul, dan topik. 1) Modul
diidentifikasi dan diatur ke dalam unit konten
yang serupa; 2) Topik yang terkait dengan
modul  diidentifikasi dan  pengalaman
pembelajaran yang dirancang dan diproduksi.
Topik-topik disajikan menggunakan teks, audio,
grafik, gambar, serta video; dan 3)
Pengembangan kegiatan penilaian modul,
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penilaian dirancang untuk menentukan apakah
seorang peserta didik telah  berhasil
menyelesaikan dan memahami modul atau
tidak. Jika sudah memenuhi kompetensi maka
peserta didik beralih ke topik berikutnya dalam
modul.

Perbedaan antara modul konvensional
dan modul hypercontent menurut (Simonson et
al., 2005: 143- 144) digambarkan sebagai berikut:

o
[ {;\_—T I:I-—Oo—:j
l

Module #12

Module £3 l

Gambar 1 Perbedaan Desain Instruksional
Modul Konvensional dan Modul Hypercontent

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dijelaskan
bahwa pada desain instruksional modul
konvensional, didasarkan pada instruksi yang di
program secara linier. Modul instruksional
dibagi menjadi beberapa topik, dan setiap topik
memiliki topik instruksional dan penilaian
sendiri. Sebelum peserta didik melanjutkan ke
topik berikutnya dalam modul, maka peserta
didik harus berhasil menyelesaikan penilaian
pada topik tersebut. Sedangkan desain
instruksional modul hypercontent, modul
disusun dengan tidak mengikat peserta didik
untuk memulai atau mengakhiri topik dari
bagian yang mana materi yang akan dipelajari.
Peserta dapat memulai dari mana saja materi
yang ingin dipelajari sesuai dengan keinginan
peserta, asalkan dibaca secara tuntas seluruh
materi yang ada.

Selanjutnya, pada dasarnya komponen
modul hypercontent sama dengan modul pada
umumnya yaitu terdiri dari: 1) Pendahuluan; 2)
Isi pokok bahasan; 3) Penilaian; 4) Rangkuman;
dan 5) Tes Akhir. Perbedaan yang jelas terdapat
pada bagian pokok isi bahasan, yaitu modul
hypercontent terdapat teks, audio, grafik,

gambar, dan video yang ditautkan dengan
bantuan teknologi, misalnya laman website, QR
Code, dan cloud computing.

Pertama, Menggunakan kode respons
cepat (Quick Respons Code/QR Code). QR code
dapat diakses melalui gawai menggunakan
program QR code reader. QR code ini dapat
digunakan untuk menghubungkan link pada
teks yang mengaitkan teks tersebut dengan
informasi dari laman website tertentu. Ali et al
(2017) menyatakan bahwa QR code merupakan
aplikasi yang mudah dan berguna untuk
mendukung kegiatan pembelajaran.

Kedua, menggunakan saluran video
youtube. Video youtube dapat digunakan untuk
menarik minat peserta didik, serta membantu
menjelaskan sebuah konten. Namun, perlu
diperhatikan dalam pemilihan secara kritis
video youtube untuk memastikan kegunaannya
(Riley, 2017). Selain itu Frongia et al (2016)
menyatakan bahwasannya banyak video yang
diunggah ke youtube dapat membantu dalam
pelaksanaan pembelajaran, namun tetap perlu
adanya proses filter video dengan kualitas
pendidikan yang tepat.

Ketiga, menggunakan Cloud Computing.
Cloud computing adalah ruang untuk
menyimpan dan mengakses data dan program
melalui internet dari lokasi yang jauh atau
menggunakan komputer dari hard drive
komputer kita (Giap et al., 2020: 3). Selain itu
Aljawarneh (2013: 2) menyatakan bahwa: “Cloud
computing definition as a high performance
computing infrastructure based on system virtual
machines to provide ondemand resource
provision according to the service level
agreements established between a consumer and
a resource provider.” Berdasarkan beberapa
pendapat di atas, maka dapat diketahui
bahwasannya cloud computing merupakan salah
satu teknologi yang sangat bermanfaat bagi
dunia pendidikan. Dimana dengan cloud
computing data yang tersimpan di mesin secara
virtual dapat ditautkan kedalam modul
hypercontent sehingga dapat diakses oleh
peserta.

PRINSIP DESAIN PESAN

Pesan yang akan disampaikan dalam
sebuah modul hypercontent harus dapat
dipahami oleh peserta diklat, karena modul
hypercontent merupakan salah satu sumber
belajar yang sengaja dirancang untuk proses
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kegiatan belajar mandiri. Grabowski
mengungkapkan  bahwa  desain  pesan
merupakan perencanaan untuk merekayasa
sebuah pesan menjadi bentuk fisik. Sebagai
sebuah sumber belajar, modul memiliki tiga
aspek penting yang dapat menunjang
penyampaian pesan pembelajaran, yaitu; (1)
aspek pemilihan materi (chunking); (2) aspek
verbal; dan (3) aspek visual.

Pertama, aspek pemilihan materi
(Chunking). Merancang konten pada modul
sangat erat kaitannya dengan desain
pembelajaran, hal ini disebabkan karena

merancang konten pada modul akan mengacu
pada: a) Tujuan pembelajaran; b) Pemilihan dan
penentuan topik yang akan disampaikan; c)
Chunking atau pembagian materi menjadi
bagian terkecil dan menghasilkan learning
object; d) Penentuan format media yang tepat
berdasarkan ragam pengetahuan masing-
masing materi; dan d) Penentuan bentuk
asesmen yang sesuai.

Kedua, aspek verbal. Pada aspek verbal,
alur penyajian sebaiknya disusun secara
bertahap mulai dari yang mudah kemudian
dilanjutkan kepada uraian yang sulit seperti
yang di ungkapkan oleh Sitepu dalam bukunya,
yaitu agar terjadi komunikasi yang efektif, ada
beberapa komponen yang harus diperhatikan
dalam menggunakan bahasa dalam ragam
tulisan, yaitu kemampuan berbahasa peserta
didik, kaidah bahasa, pilihan kata, dan gaya
bahasa.

Ketiga, aspek visual. Pesan yang akan
disampaikan dalam sebuah tidak hanya secara
verbal akan tetapi juga dibutuhkan visualisasi
untuk mengkonkritkan sebuah pesan yang ingin
disampaikan. Visualisasi sangat membantu
terciptanya pengetahuan seseorang secara
mudah dan cepat. Terdapat dua aspek dasar
dalam perancangan visual, yaitu unsur visual
dan unsur teks.

METODE

Penelitian pengembangan ini
menggunakan model Rowntree. Model
Rowntree digunakan untuk menghasilkan

sebuah produk pembelajaran dalam berbagai
bentuk, misalnya penulisan modul. Model ini
memiliki tiga tahapan, yaitu tahap perencanaan,
tahap persiapan penulisan, serta tahap
penulisan dan penyuntingan. Adapun rincian
tahapannya sebagai berikut:
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1) Tahap Perencanaan, tahap ini terdiri
dari; a) Analisis karakteristik peserta didik.
Mengenal terlebih dahulu peserta diklat adalah
hal yang sangat penting untuk dilakukan oleh
penulis. Maka dari itu hal pertama yang harus
dilakukan oleh penulis adalah menganalisis
profil peserta diklat, diantaranya mengenai usia,
tempat tinggal, kemampuan awal yang dimiliki
CPNS BPK RI, gaya belajar yang disukai, bahan
ajar yang biasa digunakan, penggunaan
teknologi yang bisa digunakan, dan harapan dari
fasilitas yang akan digunakan. b) Merumuskan
tyjuan pembelajaran. Selanjutnya penulis
merumuskan tujuan pembelajaran yang terdiri
dari Tujuan Pembelajaran Umum (TPU) dan
Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK). «¢)
Menyusun garis besar isi materi. Tahap
selanjutnya yang dilakukan oleh penulis adalah
menyusun Garis Besar Isi Materi (GBIM) yang
akan dikembangkan. d) Menentukan media.
Pada tahap ini dilakukan pemilihan media
untuk  diintegrasikan ke dalam modul
hypercontent. Berdasarkan pemilihan media
tersebut, diharapkan menghasilkan daftar
media yang akan diintegrasikan ke dalam modul
hypercontent dan sesuai dengan karakteristik
peserta didik maupun isi materi pada bahan ajar
modul  hypercontent. e)  Merencanakan
pendukung belajar. Pendukung belajar yang
dimaksud adalah sumber belajar manusia yang
dapat membantu peserta diklat dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Pendukung belajar yang
direncanakan oleh  pengembang adalah
instruktur sebagai fasilitator. f)
Mempertimbangkan bahan ajar yang sudah ada.
Pada tahap ini, penulis menganalisis keberadaan
bahan ajar yang sudah ada sebelumnya. Bahan
ajar yang sudah ada dijadikan sebagai acuan
dalam pengembangan modul.

2) Tahap Persiapan Penulisan, tahap ini
terdiri dari; a) Mempertimbangkan sumber
daya dan hambatannya. Pertimbangan sumber
daya yang digunakan pada tahap ini yaitu
sumber pustaka dan sumber daya manusia.
Sumber pustaka yang digunakan dalam
mengembangkan modul adalah draft file yang
berisi silabus, PPT, kurikulum, dan materi-
materi yang sudah disediakan oleh instruktur.
Untuk  sumber daya manusia yang
dipertimbangkan adalah instruktur yang
memahami mata diklat kode etik dan disiplin
pegawai BPK RI. b) Mengurutkan ide atau
gagasan. Pada tahap ini, , penulis mengurutkan
susunan materi yang akan dipelajari terlebih
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dahulu untuk modul yang akan dikembangkan.
¢) Mengembangkan aktivitas dan umpan balik.
Pada tahap ini, penulis berdiskusi dengan
instruktur untuk memberikan aktivitas dan
feedback, yakni dengan memberikan latihan
maupun studi kasus. d) Menentukan contoh-
contoh terkait. Pada tahapan ini penulis akan
mencari contoh terkait dengan materi yang
dapat mendukung modul hypercontent dari
berbagai sumber, seperti buku-buku, artikel,
majalah, video, foto, poster, serta sumber dari
internet. e) Menentukan grafis. Pada tahap ini,
penulis menganalisis tentang materi apa saja
yang membutuhkan grafis untuk meningkatkan
pemahaman peserta pelatihan. f) Menentukan
peralatan yang dibutuhkan. Pada tahap ini,
penulis menentukan peralatan apa saja yang
dibutuhkan untuk mengembangkan bahan ajar,
contohnya berupa perangkat komputer yang
memiliki program software. g) Merumuskan
bentuk fisik. Hal terakhir yang harus dilakukan
pada tahap kedua ini adalah menentukan
pengemasan produk yang dikembangkan
kedalam bentuk fisik.

3. Tahap Penulisan dan Penyuntingan,
tahap ini terdiri dari; a) Mulai membuat draft
Pada tahap ini penulis mulai mengembangkan
materi yang telah dikaji pada tahap sebelumnya
mulai dari tujuan pembelajaran, GBIM, susunan
dan penjelasan materi, serta dari kerangka yang
telah ditentukan sehingga dapat dikemas dalam
draft modul dengan pendekatan hypercontent.
b) Melengkapi dan menyunting draft. Setelah
membuat draft awal, penulis melengkapi draft
tersebut dengan mengkombinasikan materi,
contoh, ilustrasi, sumber, serta kegiatan belajar.
¢) Menulis assesmen belajar. Pada tahap ini
penulis membuat dan mengembangkan
assesmen belajar dari tiap-tiap kegiatan belajar.
Assesmen yang disusun berbentuk tes formatif
yang diberikan pada setiap akhir kegiatan
belajar. d) Menguji coba dan memperbaiki isi
materi  pembelajaran.  Setelah  penulis
menyelesaikan modul, pada tahap terakhir ini
modul diuji cobakan untuk melihat sejauh mana
tingkat kualitas dan keefektifan produk yang
dikembangkan. Pada tahap mengujicoba modul,
dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu expert
review, one-to-one evaluation, small group, dan

field test.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tempat dan waktu penelitian dilakukan
pada November s.d Agustus 2022 secara hybrid.

Responden pada penelitian pengembangan
modul hypercontent ini melibatkan ahli materi,
ahli media, dan pengguna. Teknik evaluasi yang
digunakan penulis dalam mengembangkan
modul ini adalah evaluasi formatif. Evaluasi ini
bertujuan untuk mengetahui masalah-masalah
apa saja vyang terjadi dalam proses
pengembangan modul. Selanjutnya, teknik
pengumpulan data untuk expert review dalam
penelitian ini adalah menggunakan kuesioner
terbuka. Ahli materi dan ahli media akan
diberikan kebebasan untuk menjawab setiap
pertanyaan yang diajukan dikarenakan tidak
disediakannya  pilihan  jawaban. Teknik
pengumpulan data untuk pengguna dalam
penelitian ini adalah menggunakan kuesioner
tertutup. Pengguna sudah disediakan pilihan
jawaban, sehingga pengguna cukup memilih
salah satu jawaban yang paling sesuai dengan
memberikan tanda checklist dengan pilihan
jawaban Ya/Tidak. Instrumen vyang akan
diberikan kepada ahli materi dan pengguna
berupa kuisioner yang dikemas dalam google
form. Penilaian untuk pengguna menggunakan
skala Guttman, yaitu skala untuk memperoleh
jawaban yang jelas dengan pilihan jawaban
antara “Ya” dan “Tidak”.

Berikut merupakan hasil analisis sasaran
peserta diklat:

Tabel 1 hasil analisis sasaran

Aspek Deskripsi

CPNS BPK RI tahun 2021
memiliki rentang usia sekitar
23-34 tahun.

Demografi

CPNS BPK RI tahun 2021
berjenis kelamin laki-laki
dan perempuan.

Terkait mata diklat “Kode
Etik dan Disiplin Pegawai
BPK RI” peserta diklat
mengharapkan bahwa dalam
pembelajaran tidak hanya
sekedar teori melainkan
terdapat contoh-contoh
yang pernah terjadi maupun
contoh ilustrasi agar dapat
memahami materi lebih
mendalam.
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Latar Peserta diklat merupakan
Belakang CPNS vyang sama sekali
Pengetahuan belum mendapatkan
materi “Kode Etik dan
Disiplin Pegawai BPK RI” di
Badiklat PKN BPK RI.
Sumber Pada mata diklat “Kode Etik
Belajar dan Disiplin Pegawai BPK

RI” sumber belajar yang
digunakan hanya berupa

Ms.  Powerpoint  (PPT)
untuk memfasilitasi CPNS
dalam proses
pembelajaran.

Data dari Tabel 1, dapat disimpulkan
bahwa CPNS BPK RI membutuhkan bahan ajar
untuk memfasilitasi dan membantu peserta
diklat dalam memahami lebih dalam mengenai
materi kode etik dan disiplin pegawai BPK RI.
Hal tersebut dipicu karena pihak Badiklat PKN
BPK RI tidak memberikan bahan ajar yang
spesifik seperti modul atau sejenisnya untuk
mempelajari materi kode etik dan disiplin
pegawai BPK RI. Data hasil analisis tersebut
dijadikan sebagai bahan untuk membuat tujuan
pembelajaran, GBIM, peta konsep serta langkah-

langkah selanjutnya dalam proses
pengembangan. Hasil selanjutnya dalam tahap
perencanaan adalah rumusan tujuan

pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran
khusus pada modul hypercontent untuk mata
diklat “Kode Etik dan Disiplin Pegawai BPK RI”.

Setelah produk modul hypercontent
untuk mata diklat “Kode Etik dan Disiplin
Pegawai BPK RI” selesai dikembangkan,
dilakukan review oleh ahli materi dan ahli media,
serta dilakukan uji coba kepada calon pengguna.
Pada tahap review ahli materi, modul
mendapatkan masukan berupa perbaikan
kembali pada ringkasan materi dan pengubahan
narahubung fasilitator. Pada tahap review ahli
media, modul mendapatkan beberapa masukkan
seperti penggantian judul modul, konsistensi
jenis font pada ilustrasi, perbaikan tabel, dan tata
letak kunci jawaban. Pada tahap uji coba one to
one mendapatkan masukkan pada aspek
ilustrasi. Pada wuji coba small group tidak
ditemukannya permasalahan dalam penggunaan
modul hypercontent. Pada tahap field test, dari 22
peserta yang mengikuti uji tersebut, didapat hasil

rata-rata penguasaan sebesar 8.39, hasil tersebut
jika dikonversikan dalam kategori yang
disediakan mendapat kategori “B” atau baik.
Berikut merupakan tampilan modul setelah
dilakukannya revisi:

Gambar 2 Tapilan Modul setelah eisi
SIMPULAN

Berdasarkan tahapan pengembangan
dan hasil uji coba produk yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa produk modul
hypercontent untuk mata diklat “Kode Etik dan
Disiplin Pegawai BPK RI” dapat dikatakan layak
dan efektif untuk digunakan oleh CPNS BPK RI
sebagai sumber belajar mandiri.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam menyelesaikan penelitian ini tentu
banyak sekali tantangan dan hambatan yang
dialami oleh pengembang. Pengembang banyak
sekali mendapatkan bimbingan, kritik, saran, dan
motivasi yang sangat luar biasa dari berbagai
pihak sehingga pengembang dapat
menyelesaikan penelitian ini dengan baik.
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